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Pergertian Marginalisasi Pertanian

(1 Marjinalisasi merupakan proses peminggiran atau pembatasan.

J Marjinalisasi juga didefinisikan sebagai pembatasan dari partisipasi
di dalam masyarakat disebabkan tidak terakomodasinya mereka ke
dalam pasar tenaga kerja.

J Marginalisasi petani menurut dipahami sebagai sebuah proses
peminggiran atau pembatasan bagi petani, proses penyingkiran
petani dari pekerjaan asalnya sebagai petani (Sutaryono 2013).



Bentuk Marginalisasi Pertanian

1. Penyempitan lahan pertanian. Akibat banyaknya pembangunan
industri di daerah pedesaan, banyak terjadi alih fungsi lahan
pertanian menjadi pabrik-pabrik dan pemukiman warga.

2. Tidak adanya sertifikat kepemilikan lahan. Banyak petani yang
tidak dapat mengakses bantuan pemerintah karena mereka tidak
memiliki sertifikasi lahan pertanian. Hal tersebut diperparah dengan
belum adanya kesadaran petani untuk mensertifikasi lahan
pertanian mereka.

3. Sulitnya akses permodalan. Selama ini, perbankan masih kerap
memberikan bunga pinjaman yang tinggi kepada petani.



Dampak Marginalisasi Pertanian Akibat
Alihfungsi Lahan (Chairul, 2016: 78)

1. Lahan pertanian berkurang
2. Lahan pertanian tidak produktif
3. Pencemaran limbah

Hal ini menyebabkan:

a. Penghasilan petani Hal ini menyebabkan:
berkurang I
b. Ketidakpastian a. Gagal panen Hal ini menyebabkan hasil

pendapatan sector b. Biaya produksi semakin | panen tidak laku dipasaran

pertanian tinggi

c. Pekerja sector pertanian
beralih kerja “serabutan”




Dampak Berkurangnya Lahan Pertanian

Wl Berpindahan penduduk WM Perpindahan pola

pekerjaan, dari sektor
pertanian ke nonpertanian

/i{@e desa ke pedalaman atau

PR keluar desa (kota)




7 Hal Yang Memarginalkan Petani

1. Rent in labour services. Menggambarkan adanya kesulitan petani untuk
mendapatkan akses kepemilikan lahan.

2. Renthin kind. Sewa dan bagi hasil pertanian yang kerap menguntungkan tuan
tanah.

3. f?e;]nt in cash. Petani harus menyewa secara tunai untuk mendapat akses mengolah
ahan.

4. Appropriation of surplus value via the wage. Terdapat pengembalian surplus atas
produksi dengan jalan pemberian upah standar.

5. Appropriation via price. Petani dirugikan akibat harga output yang anjlok
dipasaran.

6. Appropriation via usury. Pendapatan petani “dirampas” akibat suku bunga yang
tinggi dari harga pasar nasional.

7. Peasant taxation. Negara secara tidak langsung memajaki komoditas hasil
pertanian (Erani-Rukavina, 2016: 32).



Prasyarat Pembangunan Pertanian

kses terhadap kepemilikan tanah

kses input dan proses produksi

kses terhadap pasar

kses terhadap kebebasan (Djoko-Hempri, 2007)
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Angka Kemiskinan Di Indonesia

PROFIL KEMISKINAN
DI INDONESIA SEPTEMBER 2019

Berita Resmi Statistik No. 08/01/Th. XXIIl, 15 Januari 2020
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Data Badan Pusat Statistik (BPS), pada
September 2019, menunjukkan bahwa
warga miskin mencapai 24,79 juta orang
atau 9,22% dari total populasi. Pada
September 2018, angka kemiskinan 9,66%
dan pada Maret 2018 masih di angka
9,82%. Apabila dirunut ke belakang, jumlah
orang miskin mengalami penurunan
konsisten sejak 2015.



Bagaimana Dengan Kemiskinan Di Kota
Dan Desa
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PENDUDUK MISKIN PER PULAU

Perkotaan: 2,1 juta orang
Pedesaan: 3,7 juta orang
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Sumber: CNBN Indonesia

Perkotaan: 329 ribu orang
Pedesaan: 632 ribu orang
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Perkotaan: 6,3 juta orang
Pedesaan: 6,2 juta orang

Perkotaan: 432 ribu orang
Pedesaan: 1,5 juta orang

Perkotaan: 129 ribu orang
Pedesaan: 1,3 juta orang

Perkotaan: 564 ribu orang
Pedesaan: 1,4 juta orang




Pertanian Dan Kemiskinan Di Desa

Persentase Rumah Tangga Miskin Menurut Sumber Mata Pencaharian Utama 2019
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Menggantungkan
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